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PENDAHULUAN

Secara umum teknologi telekomunikasi khususnya dari sisi medianya dikategorikan menjadi dua
yaitu menggunakan media wireline (kabel) dan wireless (nirkabel)(Samsumar & Hadi, 2018)(Fakih
& Hidayat, 2020). Tidak jauh berbeda dengan teknologi wireline yang mengalami perkembangan,
teknologi wireless juga mengalami perkembangan dan evolusi yang cepat. Bila dilihat dari teknologi
terbaru, maka fiber optic adalah pilihan yang sangat tepat karena saat ini hanya teknologi optik yang
mampu mengirim data dalam jumlah yang sangat besar(Firmansyah et al., 2024)(Paillin & Pradipta,
2018). Dalam penyaluran tenaga listrik, tingkat keandalan sistem distribusi sangat diperlukan,
karena ini merupakan faktor yang sangat berpengaruhh terhadap kesinambungan penyaluran energi
listrik sampai ke konsumen. Untuk mendapatkan keandalan yang tinggi, penerapan sistem
Supervisory Control and Data Acquisition (SCADA) pada sistem distribusi Tenaga Listrik sangatlah
diperlukan(Budiman et al., 2021)(Suhanto, 2017)(Wirayanto et al., 2022).

Peneliti melakukan penelitian dengan judul Analisis Jaringan Fiber Optik Untuk Jaringan Komunikasi
SCADA di PT. PLN. UP3 Bekasi. Peneliti akan mengadakan analisis mengenai kabel fiber optik yang
menyebabkan gangguan yang ditimbulkan atau dihasilkan pada jaringan komunikasi SCADA.
Diharapkan dari penelitian ini dapat menemukan penyebab dari gangguan yang timbul atau
dihasilkan pada jaringan komunikasi SCADA sehingga dapat meningkatkan kualitas dari jaringan
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komunikasi SCADA agar tidak terjadi gangguan pada saat pengoperasian sistem SCADA untuk
pemantauan gardu induk pada area Bekasi.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di PT. Indonesia Comnets Plus (ICON+) yaitu di Jalan KH. Abdul Rochim
No. 1 Kuningan Barat, Mampang, Jakarta Selatan 12710. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 4
Januari 2021 sampai 3 Mei 2021. Langkah awal dalam penelitian ini adalah menentukan kebutuhan
sistem agar perancangan Pembuatan Dry Box Pengatur Kelembaban Otomatis sebagai penyimpanan
kamera DSLR dengan RFID berbasis Arduino At mega 2560 ini dapat digunakan sesuai dengan tujuan
penelitian(Monika et al.,, 2021)(Rozzaki et al,, 2024)(Nurwijaya, 2024). Dalam memenuhi tujuan
tersebut peneliti membagi menjadi beberapa hal yang dibutuhkan sebagai berikut 2 Populasi dan
Sampel Penelitian. Dalam penelitian ini populasi dan sampel yang digunakan oleh peneliti Adalah 10
core jalur serat optik pada GITET Kembangan-GITET Durikosambi(Santosa & F, 2022)(Yadnya et al.,
2024)(Army et al.,, 2022).

Dalam penelitian ini, rancangan penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Metode
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif yaitu penelitian yang kemudian
diolah dan dianalisis untuk mengambil kesimpulan. Penelitian ini dalam pelaksanaannya
berdasarkan prosedur yang telah direncanakan sebelumnya. Prosedur dalam penelitian ini yaitu
pembuatan rancangan penelitian, pelaksanaan penelitian, pembuatan laporan penelitian, dan teknik
pengumpulan data.

Dalam penelitian ini, untuk instrumen redaman serat optik menggunakan teknik pengukuran dengan
Optical Timer Domain Reflectometer (OTDR) yang dilakukan sebanyak 10 core yaitu pada core 3
sampai core 12 pada jaringan kabel serat optik antara Optical Termination Box (OTB) di GITET
Kembangan (Rx) dan pada Optical Termination Box (OTB) di GITET Durikosambi sebagai (Tx) dan
Optical Termination Box (OTB) di GITET Durikosambi sebagai (Rx), dilakukan sebanyak 10 core
yaitu pada core 3 sampai core 12 dengan jarak lintasan jaringan transmisi kabel serat optik
sepanjang 4,45 KM. Optical Time Domain Reflectometer (0TDR) AQ1200 menampilkan pengukuran
redaman yang terjadi pada setiap core dan titik putus kabel serat optic(Habib et al., 2019)(Fauziah,
2024).

HASIL DAN DISKUSI

Gambar topologi awal aktivasi. Saat pemasangan kabel dilakukan pengukuran OTDR di kabel serat
optik yang menghasilkan data Link Measurements saat pemasangan. Setelah dilakukan pengukuran
OTDR pada tower 150 GI Durikosambi-GITET Kembangan dilakukan uprating, sehingga jaringan
ADSS Link Span ini di dismantle dan dipindah ke Fig. 8 (ADSS Short Span). Dengan topologi saat ini
jarak antara GITET Durikosambi-GITET Kembangan adalah 4,46 Km berdasarkan ketentuan loss
yang diperbolehkan. Tabel 1. merupakan tabel pengukuran uprating jaringan.

Tabel 1. Data Cumulative Loss Setelah Uprating Jaringan

Core Cumulative Loss
3 6,217 dB
4 7,857 dB
5 3,227 dB
6 5,153 dB
7 1,321 dB
8 9,3dB
9 2,65dB
10 7,4 dB
11 5,5dB
12 11,4 dB
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Hasil pengukuran yang dilakukan menggunakan EXFO MAX-860G menghasilkan data Bit Error Rate
(BER) yang diukur dari Gardu Induk Tegangan Ekstra Tinggi (GITET) Kembangan sampai Gardu
Induk Tegangan Ekstra Tinggi (GITET) Durikosambi. Dalam pengukuran kali ini jaringan yang
diukur melalui EtherBERT yang menunjukan hasil pengukuran tidak adanya gangguan yang terjadi
yang mengakibatkan terjadinya gangguan pada kualitas sinyal.

Laporan Gangguan Pada GITET Kembangan-GITET Durikosambi Laporan perbaikan pada tanggal 27
Mei 2021 dari shelter ke GI Kembangan pada jarak 3,7 Km dengan hasil pengukuran 10 core
menggunakan OTDR dari PLC GI Durikosambi ke PLC GI Kembangan tembus dengan event 4.06 km
per core, dikarena loss yang terjadi terlalu besar dan ada perubahan rute dari kabel tower ke kabel
tegangan rendah (TR) atau kabel tegangan menengah (TM). Tabel 2. meruapakan hasil ukur awal 10
core terjadinya gangguan dari GI Durikosambi ke GI Kembangan dengan jarakrata-rata4,47230Km.

Tabel 2. Hasil Pengukuran OTDR

Core  Jarak(km) Cumulative Loss (dB) Loss(dB/km)
3 4,4631 3,417 0,032
4 4,4733 3,894 0,164
5 4,4379 4,123 0,165
6 4,4300 8,774 0,017
7 4,2893 4,629 0,325
8 4,4395 5,561 0,025
9 4,4676 6,83 0,165
10 4,4692 7,492 0,063
11 4,2915 10,961 0,662
12 4,4596 8,965 0,082

Perhitungan link power budget untuk melihat kelayakan jaringan dalam mengirimkan sinyal
dari pengirim sampai ke penerima dan untuk mengetahui besar redaman yang terjadi dapat
dilakukan menggunakan perhitungan link power budget. Tabel 3 merupakan pedoman untuk
pengukuran link power budget adalah ditemukan bahwa pengukuran OTDR yang dilakukan
hanya berujung di event 700.

Tabel 3 Data Redaman Ideal

Jenis Redaman Redaman (dB)
Redaman intrinsik 0,3 dB/km
Redaman konektor 0,5dB

Redaman sambungan 0,25 dB

Jumlah konektor 2

Jumlah sambungan 10
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Berdasarkan pengukuran yang dilakukan dengan OTDR awal saat terjadinya gangguan, maka
diketahui nilai dari pengukuran masing-masing core berbeda-beda, perbedaan hasil pengukuran
ini disebebkan oleh faktor redaman yang terjadi pada setiap core. Berikut ini akan diambil salah
satu contoh perhitungan redaman total dari GI Durikosamb -GI Kembangan dengan menggunakan
rumus pada core 3 dan total loss standarisasi PT. Indonesia Comnets Plus. Setelah dilakukan
proses perbaikan dalam pengukuran OTDR sudah memenuhi ketentuan maksimum loss yang
dihasilkan 3.7 dB maka untuk OTB Durikosambi-OTB Kembangan. Sedangkan dalam perhitungan
manual menggunakan Link Power Budget setelah dilakukan perbaikan dari 10 core yang ada
terdapat 2 core yang memiliki nilai diatas 4,84 dB, hal ini tidak terlalu berpengaruh karena pada
dasarnya kualitas kabel serat optik di lapangan melihat dari faktor hasil pengukuran langsung
menggunakan OTDR ketika sudah memenuhi ketentuan yang berlaku dan dapat digunakan
dengan baik.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dan dibahas, penulis memperoleh kesimpulan dari
penelitian mengenai Analisis Perbandingan Penggunaan Jaringan Fiber Optik Untuk Jaringan
Komunikasi SCADA Di PT PLN UP3 Bekasi yaitu pada pengukuran aktivasi awal masih
memerlukan perbaikan kabel serat optik di beberapa titik agar memenuhi standar yang
diterapkan di PT. Indonesia Comnets Plus, seperti dilakukan joining langsung agar tidak
menggunakan sambungan ketika mengalami gangguan kembali. Sehingga dalam proses perbaikan
dapat langsung dilakukan pada penggantian ODF (Optical Distribution Frame) menjadi APC
(Angled Physical Contact). Pada link Durikosambi-Kembangan hasil pengukuran setelah
dilakukannya perbaikan mengguanakan OTDR memiliki nilai rata-rata redaman 2.399 dB dan nilai
rata-rata redaman hasil. perhitungan link power budget 4.673 dB. Ini menunjukkan redaman hasil
pengukuran lebih kecil jika dibandingkan dengan hasil perhitungan link power budget, sehingga
link Durikosambi-Kembangan layak sebagai media transmisi. Dari hasil pengukuran redaman
menggunakan OTDR pada ke dua link menunjukkan perbedaan nilai redaman pada setiap core
menunjukkan terjadinya penurunan kualitas dari link tersebut. Walaupun perbedaan nilai yang
kecil, hal ini desebabkan oleh adanya jumperan yang digunakan pada beberapa core di ODF kedua
sisi.
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